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ABSTRACT 

This study aims to gain a deeper understanding of the relationship between self-
confidence and speaking skills in elementary school students through a literature 
review. The research uses a literature review method by collecting journal articles 
to be read and analyzed. Based on the findings of the literature study, it can be 
concluded that there is a significant relationship between self-confidence and 
speaking skills in elementary school students. An increase in self-confidence 
positively impacts the students' speaking ability, emphasizing the importance of 
developing self-confidence in the speaking learning process. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam hubungan antara 
kepercayaan diri (self-confidence) dan keterampilan berbicara (speaking skills) 
siswa SD melalui studi literatur. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur 
dengan mengumpulkan artikel jurnal untuk dibaca dan dikaji. Berdasarkan hasil 
penelitian studi literatur, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan 
antara kepercayaan diri (self-confidence) dan keterampilan berbicara (speaking 
skill) pada siswa sekolah dasar. Peningkatan kepercayaan diri berpengaruh positif 
terhadap kemampuan siswa dalam berbicara, menunjukkan pentingnya 
pengembangan self-confidence dalam proses pembelajaran berbicara.  
 
Kata Kunci: kepercayaan diri; keterampilan berbicara; siswa SD 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran bahasa Inggris 

sangat penting dan menjadi prioritas 

dalam pembelajaran di era ini. 

Penguasaan bahasa inggris memiliki 

banyak peluang di berbagai bidang 

termasuk pendidikan. Oleh karena itu, 

penting memulai pengenalan bahasa 

Inggris sejak dini untuk membekali 

anak-anak dengan pengetahuan 

bahasa (Dalilah & Sya, 2022). Dalam 

setiap kegiatan belajar mengajar, guru 

harus mengusahakan agar siswa 

terlibat langsung dalam kegiatan 

penggunaan bahasa untuk 

berkomunikasi (Febriani & Sya, 2022).  

Keterampilan berbicara 

merupakan aspek penting dalam 
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mendukung pembelajaran bahasa, 

baik bahasa Indonesia maupun 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing. 

Namun, masih banyak siswa SD yang 

mengalami kesulitan dalam berbicara 

di depan kelas, seperti terbata-bata, 

kurang percaya diri, dan bahkan 

enggan berbicara sama sekali. 

Permasalahan ini umumnya 

disebabkan oleh minimnya latihan dan 

pengalaman langsung dalam 

berbicara yang mengakibatkan 

ketakutan untuk melakukan 

kesalahan, munculnya kecemasan 

sosial, serta kekhawatiran terhadap 

penilaian orang lain. (Duque 

Solórzano & Chancay Cedeño, 2024)  

Percaya diri yang menjadi salah 

satu faktor penting bagi siswa untuk 

membuat pondasi yang memenuhi 

semua kebutuhan dalam hidupnya. 

Bandura juga menyatakan bahwa 

seseorang tidak hanya belajar dari 

contoh, melainkan harus yakin 

terhadap dirinya sendiri untuk 

mencapai keberhasilan pembelajaran 

(Yulianto, 2021). Jika siswa tidak 

memiliki rasa percaya diri, mereka 

akan merasa malu dan takut saat 

tampil di depan kelas bahkan publik. 

Hal ini menjadi faktor penyebab 

mereka enggan menunjukkan 

kemampuan yang mereka miliki, 

sehingga potensi mereka tidak 

berkembang secara optimal (Cahyadi 

et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan korelasi 

positif antara self-confidence dan 

speaking skills pada siswa sekolah 

dasar. Siswa dengan tingkat 

kepercayaan diri tinggi cenderung 

memiliki kemampuan berbicara yang 

lebih baik, sebagaimana ditemukan di 

SD Tangerang dan SDN Bakalan 

Krajan 1 Malang (Fatharani et al., 

2023; Jaya et al., 2020). Kepercayaan 

diri juga berkorelasi dengan 

kecerdasan interpersonal dan terbukti 

meningkat melalui metode 

pembelajaran seperti Role-play 

Integrated Multisensory Learning 

(Sahlan, 2022). Pelatihan public 

speaking di Makassar pun berhasil 

meningkatkan komunikasi dan 

kepercayaan diri siswa, bahkan bagi 

mereka yang telah memiliki dasar 

komunikasi yang baik (Arni et al., 

2023). 

Penelitian ini berfokus pada 

siswa SD yang masih berada dalam 

tahap awal perkembangan 

keterampilan berbicara dan 

kepercayaan diri. Melalui kajian 

literatur, penelitian ini tidak hanya 

mengumpulkan hasil penelitian 

terdahulu saja, melainkan juga 
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menganalisis dan mensitesis temuan 

dari berbagai penelitian sebelumnya 

untuk mengidentifikasi pola 

hubungan, kesenjangan penelitian, 

juga faktor kontekstual yang ada 

dalam pendidikan SD, seperti peran 

guru, metode pembelajaran, dan 

lingkungan sosial. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode 

studi literatur berbasisi Preffered 

Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) untuk menjelaskan hasil 

penerapan model CIRC terhadap 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

terdiri atas beberapa tahapan, yaitu 

identifikasi, seleksi, kelayakan, dan 

inklusi.  

 
Pada tahap identifikasi data, 

sebanyak 150 artikel teridentifikasi 

melalui google scholar dengan 

bantuan program Publish or Perish, 

dan 80 artikel teridentifikasi melalui 

research gate menggunakan kata 

kunci ”kepercayaan diri” dan 

”keterampilan berbicara” dalam kurun 

waktu 2020 – 2025. Pada tahap 

penyaringan, terdapat 190 artikel, 

sementara 40 artikel lainnya 

terdeteksi sebagai duplikasi. 

Selanjutnya pada tahap kelayakan, 

sebanyak 44 artikel dikatakan layak, 

sedangkan 146 artikel dikeluarkan 

berdasarkan kriteria yaitu judul 

relevan terhadap topik penelitian, 

artikel dapat diakses, serta isi 

pembahasan lengkap. Pada tahap 

inklusi, diperoleh 21 artikel yang 

dianalisis dengan 11 artikel nasional 

dan 10 artikel internasional. Sebanyak 

23 artikel dikeluarkan berdasarkan 

kriteria yaitu variabel kepercayaan diri 

dan keterampilan berbicara, subjek 

penelitian berada di tingkat sekolah 

dasar, pembahasan artikel lengkap, 

dan sumber artikel yang akurat.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Literature Review 
 Setelah melakukan seleksi 

sistematis dengan alur PRISMA, 

sebanyak 21 artikel terpilih untuk 

dianalisis dalam kajian ini. 
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Berbagai penelitian dalam 

literatur ini menganalisis sejauh mana 

kepercayaan diri mempengaruhi 

kelancaran berbicara, keberanian 

tampil di depan umum, serta 

kemampuan mengorganisasikan 

gagasan secara lisan di tingkat 

sekolah dasar. Bagian berikut akan 

menguraikan temuan-temuan utama 

dari berbagai literatur yang relevan. 

Jurnal pertama dengan judul 

”Hubungan antara Kepercayaan Diri 

Siswa dengan Keterampilan Berbicara 

Bahasa Inggris Siswa Kelas V SDN 

Perumnas 1 Kota Tangerang” yang 

ditulis oleh Fatharani dkk (2023). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,478 dan t-hitung 

2,880 yang lebih besar dari t-tabel 

2,048. Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah Y = 47,507 + 0,322X, 

dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 22,8%. Artinya, kepercayaan 

diri berkontribusi sebesar 22,8% 

terhadap keterampilan berbicara 

siswa, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti lingkungan, 

kesadaran individu, dan kepribadian. 

(Fatharani et al., 2023) 

Jurnal kedua dengan judul 

”Hubungan Kepercayaan Diri dengan 

Kemampuan Berbicara Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik SDN Bakalan 

Krajan 1 Malang Kelas IV” yang ditulis 

oleh Jaya dkk (2020). Hasil analisis 

menunjukkan hubungan yang 

signifikan, dengan nilai korelasi 

Pearson sebesar 0,411 yang lebih 

besar dari r-tabel 0,304, serta tingkat 

signifikansi 0,007 < 0,05. Temuan ini 

mendukung hipotesis bahwa semakin 

tinggi kepercayaan diri siswa, maka 

semakin baik kemampuan berbicara 

mereka. Kepercayaan diri berperan 

penting dalam membantu siswa 

berbicara lebih lancar, karena siswa 

yang percaya diri cenderung mampu 

mengatasi rasa takut saat berbicara di 

depan umum. (Jaya et al., 2020) 

Jurnal ketiga dengan judul 

”Hubungan Kepercayaan Diri Siswa 

dengan Keterampilan Berbicara 

Bahasa Inggris Siswa Kelas IV di SDN 
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Cipondoh 8” yang ditulis oleh Wahyuni 

dkk (2023). Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan yang positif 

dan signifikan, dengan nilai korelasi 

Pearson sebesar 0,530 dan 

signifikansi 0,016. Rata-rata skor 

kepercayaan diri siswa berada pada 

kategori sedang (71,40), begitu pula 

dengan keterampilan berbicara (62). 

Nilai koefisien determinasi sebesar 

28,1% menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri memberikan 

kontribusi sebesar 28,1% terhadap 

keterampilan berbicara siswa, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti motivasi dan minat. 

(Wahyuni et al., 2023) 

Jurnal keempat dengan judul 

”Pengaruh Rasa Percaya Diri Peserta 

Didik terhadap Kemampuan Public 

Speaking” yang ditulis oleh Aprisiliyani 

dkk (2023). Hasil analisis 

menunjukkan pengaruh yang positif 

dan signifikan, dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 60,8%, artinya 

rasa percaya diri menyumbang lebih 

dari setengah terhadap peningkatan 

kemampuan public speaking. Nilai t-

hitung (6,588) > t-tabel (2,048), F-

hitung (43,397) > F-tabel (4,20), dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 mendukung 

diterimanya hipotesis. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri 

memiliki peran kuat dalam 

membentuk dan meningkatkan 

kemampuan berbicara di depan 

umum. (Aprisiliyani et al., 2023) 

Jurnal kelima dengan judul 

”Studi Hubungan antara Penguasaan 

Kosakata dan Sikap Percaya Diri 

dengan Keterampilan Berbicara 

Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar” 

yang ditulis oleh Kirana dkk (2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penguasaan kosakata (r = 0,798) dan 

sikap percaya diri (r = 0,9129) 

berhubungan signifikan dan positif 

dengan keterampilan berbicara siswa 

kelas V. Secara simultan, keduanya 

memiliki korelasi kuat (r = 0,856) dan 

didukung oleh hasil uji F (92,907 > 

3,131). Temuan ini menegaskan 

bahwa kosakata dan kepercayaan diri 

merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. (G. C. Kirana et al., 2022) 

Jurnal keenam dengan judul 

”The Factor of Self-Confidence 

Affecting to Indonesian Young 

Learners’ English Speaking 

Proficiency Level” yang ditulis oleh 

Hadi dkk (2021). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kontrol terhadap 

kepercayaan diri berperan penting 

dalam menentukan tingkat kemahiran 

berbicara siswa. Kepercayaan diri 
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yang terkelola dengan baik memiliki 

pengaruh lebih besar daripada 

sekadar kesiapan materi. Penelitian 

ini menegaskan bahwa proses 

membangun kepercayaan diri bersifat 

bertahap dan membutuhkan 

dukungan guru melalui metode 

pembelajaran yang tepat, motivasi 

psikologis, serta strategi mengatasi 

kecemasan saat tampil berbicara. 

(Hadi et al., 2021) 

Jurnal ketujuh berjudul ”Building 

Public Speaking Skills to Enhance the 

Self-Confidence of Elementary School 

Students” yang ditulis oleh Cahyadi 

dkk (2024). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran inovatif seperti bermain 

peran, presentasi, dan storytelling 

efektif dalam melatih keterampilan 

berbicara. Selain itu, dukungan dari 

keluarga dan sekolah turut berperan 

besar dalam membentuk kepercayaan 

diri siswa. Dengan fondasi yang kuat, 

siswa dapat tumbuh menjadi pribadi 

yang lebih percaya diri dan siap 

menghadapi tantangan di masa 

depan, baik dalam konteks akademik 

maupun sosial. (Cahyadi et al., 2024) 

Jurnal kedelapan berjudul 

”Pelatihan Kemampuan Percaya Diri 

terhadap Anak SD melalui Kegiatan 

Pidato” yang ditulis oleh Pratiwi dkk 

(2022). Hasil pelatihan menunjukkan 

perubahan positif pada peserta, yang 

sebelumnya merasa malu dan takut 

berbicara di depan umum. Setelah 

mengikuti pelatihan, anak-anak 

mampu menyampaikan pidato di 

depan teman-temannya, dengan 

beberapa peserta menggunakan 

teknik menghafal dan lainnya 

menggunakan teks. Pelatihan ini 

efektif dalam meningkatkan rasa 

percaya diri anak-anak, memberikan 

mereka bekal untuk tampil di depan 

publik di masa depan. (Pratiwi et al., 

2022) 

Jurnal kesembilan berjudul 

“Peningkatan Percaya Diri melalui 

Pelatihan Keterampilan Berbicara” 

yang ditulis oleh Rufaidah dkk (2022). 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pelatihan keterampilan berbicara 

secara signifikan meningkatkan 

kepercayaan diri anak. Setelah 

pelatihan, anak-anak yang semula 

pemalu menjadi lebih berani 

berbicara, menjawab pertanyaan, dan 

tampil membacakan cerita atau puisi. 

Mereka juga belajar mengenali 

penyebab ketidakpercayaan diri serta 

strategi untuk mengatasinya, yang 

berdampak pada peningkatan 

kemampuan berbicara yang jelas dan 

terstruktur. (Rufaidah et al., 2022) 
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Jurnal kesepuluh berjudul 

“Tingkatkan Percaya Diri melalui 

Pelatihan Public Speaking Sejak Dini 

di SDN 48 Lappae” yang ditulis oleh 

Azzahra dkk (2023). Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa setelah 

mengikuti pelatihan, siswa menjadi 

lebih berani tampil di depan teman-

temannya dan lebih percaya diri 

dalam berbicara. Peningkatan 

kepercayaan diri terlihat jelas dari 

keberanian siswa untuk 

mengekspresikan pendapat dan 

berbicara di hadapan publik. Pelatihan 

ini memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan, dengan rencana untuk 

mengadakan pelatihan secara rutin 

agar siswa tidak hanya dapat 

berkomunikasi dengan teman sebaya, 

tetapi juga dengan orang-orang di 

sekitar mereka. (Azzahra et al., 2023) 

Jurnal kesebelas dengan judul 

“The Effect of Storytelling Methods 

and Self-Confidence Children’s 

Expressive Language Skills” yang 

ditulis oleh Warmansyah dan Nirwana 

(2023). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode storytelling lebih efektif 

dibandingkan show and tell dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif anak, terutama pada anak 

dengan kepercayaan diri tinggi. 

Terdapat interaksi signifikan antara 

metode pembelajaran dan tingkat 

kepercayaan diri, yang menegaskan 

pentingnya pemilihan metode yang 

sesuai dengan karakteristik psikologis 

anak untuk mengoptimalkan 

keterampilan berbahasa mereka. 

(Warmansyah & Nirwana, 2023) 

Jurnal kedua belas dengan judul 

“The Effectiveness of Role-Play 

Integrated Multisensory Learning to 

Enhance Students’ Confidence and 

Speaking Skill” yang ditulis oleh 

Sahlan (2022). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Role-

Play Integrated Multisensory Learning 

(RIML) secara signifikan 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

keterampilan berbicara siswa. 

Kelompok eksperimen memperoleh 

skor rata-rata tinggi, yaitu 91,3 untuk 

kepercayaan diri dan 83,2 untuk 

keterampilan berbicara, dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini 

menegaskan bahwa pendekatan 

multisensori dalam bermain peran 

efektif membantu pemahaman 

konteks pembelajaran, serta 

membangun rasa percaya diri dan 

kemampuan berbicara siswa. (Sahlan, 

2022) 

Jurnal ketiga belas dengan judul 

“Enhancing Public Speaking 

Confidence in Primary Students: 
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Exploring the Impact of Game-Based 

Interventions on Anxiety Reduction” 

yang ditulis oleh Kaur dkk (2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

speech games efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

sekolah dasar dalam berbicara di 

depan umum. Permainan membantu 

mengurangi kecemasan, menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, 

dan meningkatkan komunikasi di 

kelas. Pendekatan ini juga 

mendukung penguasaan 

keterampilan public speaking secara 

bertahap dan alami. Temuan ini 

menegaskan pentingnya intervensi 

dini dan penggunaan metode kreatif 

dalam pembelajaran untuk 

membentuk keterampilan komunikasi 

yang kuat sejak usia dini. (Kaur et al., 

2023) 

Jurnal keempat belas dengan 

judul “Implementasi Model Problem 

Based Learning untuk Meningkatkan 

Sikap Percaya Diri dan Kemampuan 

Komunikasi Peserta Didik” yang ditulis 

oleh Anggitawati dkk (2023). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) secara signifikan 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan komunikasi siswa SD. 

Kepercayaan diri meningkat dari 

42,59% menjadi 77,77%, dan 

kemampuan komunikasi dari 47,96% 

menjadi 81,66% dalam dua siklus. 

Karena keduanya melampaui ambang 

keberhasilan 70%, penelitian 

dihentikan pada siklus II. Temuan ini 

menegaskan efektivitas PBL dalam 

mengembangkan aspek afektif dan 

keterampilan komunikasi siswa. 

(Anggitawati et al., 2023) 

Jurnal kelima belas dengan judul 

“Exploring English Teacher’s 

Teaching Strategies to Build Students’ 

Confidence to Practice Speaking 

English” yang ditulis oleh Septiana 

dan Rahayuningsih (2022). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

strategi partner work, modeled talk, 

dan story reenactment secara 

signifikan meningkatkan kepercayaan 

diri siswa dalam berlatih berbicara 

Bahasa Inggris. Peningkatan ini 

terlihat dari sikap positif siswa seperti 

semangat berlatih, motivasi tinggi, 

keterbukaan terhadap umpan balik, 

serta kesiapan mental dan fisik dalam 

pembelajaran. Strategi ini juga 

mendorong kemandirian belajar dan 

kemampuan beradaptasi siswa 

terhadap materi yang diberikan. 

(Septiana & Rahayuningsih, 2022) 

Jurnal keenam belas dengan 

judul "The Role of The Cooperative 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

238 
 

Script Method in Developing Self-

Confidence and Public Speaking Skills 

Among Madrasah Ibtidaiyah Student” 

yang ditulis oleh Anshori dkk (2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode Cooperative Script secara 

signifikan meningkatkan kepercayaan 

diri siswa, yang kemudian berperan 

sebagai mediator dalam 

pengembangan keterampilan public 

speaking. Meskipun metode ini tidak 

berdampak langsung pada 

kemampuan berbicara di depan 

umum, analisis jalur dan uji Sobel (t = 

4.637) membuktikan bahwa 

peningkatan public speaking terjadi 

melalui peningkatan kepercayaan diri 

siswa. Temuan ini menegaskan 

pentingnya kepercayaan diri sebagai 

faktor kunci dalam pengembangan 

keterampilan berbicara. (Anshori et 

al., 2024) 

Jurnal ketujuh belas dengan 

judul “Influence of Self-Confidence on 

Saudi Primary Students' English 

Vocabulary Ability through 

Differentiated Instruction Strategies” 

yang ditulis oleh Hamoud dkk (2025). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri berhubungan 

signifikan dengan kemampuan 

kosakata Bahasa Inggris siswa 

melalui strategi pembelajaran 

berdiferensiasi seperti 

pengelompokan fleksibel, kolaboratif, 

dan brainstorming. Siswa yang lebih 

percaya diri cenderung lebih aktif 

menerapkan strategi ini, sehingga 

kemampuan kosakata mereka 

meningkat. Temuan ini menegaskan 

pentingnya strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

untuk memperkuat hubungan antara 

kepercayaan diri dan prestasi 

akademik.  (Hamoud et al., 2025) 

Jurnal kedelapan belas dengan 

judul “Gain Confidence in Speaking 

English at Cahaya Anak Negeri 

Bekasi” yang ditulis oleh Astuti dkk 

(2022). Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa pelatihan dengan tema 

“Perkenalan Diri dan Penulisan 

PostCard dalam Bahasa Inggris” 

efektif dalam meningkatkan rasa 

percaya diri anak-anak saat berbicara 

dalam Bahasa Inggris. Selain itu, 

kegiatan ini turut berkontribusi dalam 

membentuk karakter positif, 

menumbuhkan keberanian, serta 

mengembangkan kemampuan 

berbicara dan berkomunikasi anak-

anak dalam Bahasa Inggris. (Astuti et 

al., 2022) 

Jurnal kesembilan belas dengan 

judul “Strategi Meningkatan 

Keterampilan Berbicara Peserta Didik 
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Kelas V Sekolah Dasar melalui 

Peningkatan Kecerdasaan 

Interpersonal dan Kepercayaan Diri” 

yang ditulis oleh Rahmawati dkk 

(2021). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kecerdasan interpersonal 

berkontribusi 44% dan kepercayaan 

diri 55,4% terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas V. Kedua 

variabel ini secara simultan 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berbicara 

siswa, menegaskan pentingnya 

pengembangan kecerdasan 

interpersonal dan kepercayaan diri 

dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara di sekolah dasar. 

(Rahmawati et al., 2021) 

Jurnal kedua puluh dengan judul 

“Keterampilan Berbicara ditinjau dari 

Penguasaan Kosakata dan Sikap 

Percaya Diri Peserta Didik Kelas V 

Sekolah Dasar” yang ditulis oleh 

Kirana dkk (2022). Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan signifikan 

antara penguasaan kosakata (ry1 = 

0,798) dan sikap percaya diri (ry2 = 

0,9129) terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas V. Secara 

simultan, keduanya berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan 

berbicara dengan nilai ry12 = 0,856 

dan F-hitung = 92,907. Temuan ini 

menegaskan bahwa peningkatan 

penguasaan kosakata dan 

kepercayaan diri dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. (G. C. 

Kirana et al., 2022) 

Jurnal kedua puluh satu dengan 

judul “Pengaruh Efikasi Diri, Percaya 

Diri dan Persepsi Penggunaan Media 

Presentasi terhadap Keterampilan 

Berbicara Bahasa Mandarin Siswa 

Kelas 3 SD XYZ” yang ditulis oleh 

Yulianto (2021). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa efikasi 

diri, percaya diri, dan persepsi 

terhadap media presentasi 

berpengaruh positif terhadap 

keterampilan berbicara Bahasa 

Mandarin siswa kelas 3 SD XYZ. 

Siswa dengan efikasi dan 

kepercayaan diri tinggi, serta 

didukung media presentasi yang 

menarik, cenderung memiliki 

kemampuan berbicara yang lebih 

baik. Temuan ini menekankan 

pentingnya perhatian guru pada aspek 

psikologis dan penggunaan media 

pembelajaran interaktif untuk 

mendukung pencapaian belajar. 

(Yulianto, 2021) 

Pembahasan 
1. Hubungan Self-Confidence dan 

Speaking Skills   
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Berdasarkan kajian terhadap 21 

jurnal, ditemukan bahwa kepercayaan 

diri memiliki hubungan signifikan 

dengan keterampilan berbicara siswa 

sekolah dasar. Siswa dengan 

kepercayaan diri tinggi cenderung 

lebih aktif dan berani berbicara di 

depan umum (Hadi et al., 2021). 

Selain itu, metode pembelajaran 

seperti role-play, presentasi, dan 

storytelling terbukti efektif dalam 

membangun rasa percaya diri, 

sehingga mendukung peningkatan 

kemampuan berbicara siswa  

(Cahyadi et al., 2024). 

2. Kepercayaan Diri sebagai 
Mediator Berbicara 
Kepercayaan diri berperan penting 

dalam menentukan kelancaran 

berbicara siswa, bahkan ketika 

penguasaan materi belum 

sepenuhnya optimal. Siswa yang 

memiliki rasa percaya diri cenderung 

lebih tenang dan mampu 

menyampaikan ide dengan lancar. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepercayaan 

diri dapat menjadi faktor penentu 

performa berbicara siswa. (Rufaidah 

et al., 2022; Astuti et al., 2022). 

3. Efektivitas Pelatihan Speaking 
Skills dalam Meningkatkan Self-
Confidence 

Pelatihan berbicara yang 

terstruktur sejak dini, seperti public 

speaking dengan teknik pernapasan, 

intonasi, dan bahasa tubuh, terbukti 

efektif meningkatkan kepercayaan diri 

dan keterampilan berbicara siswa 

(Azzahra et al., 2023; Sahlan, 2022). 

Intervensi yang menggabungkan 

pendekatan multisensori dalam 

pembelajaran, seperti yang diterapkan 

dalam Role-Play Integrated 

Multisensory Learning (RIML), juga 

terbukti meningkatkan baik 

kepercayaan diri maupun 

keterampilan berbicara siswa (Sahlan, 

2022). 

4. Pendekatan Inovatif dalam 
Meningkatkan Percaya Diri  

Kepercayaan diri juga berperan 

sebagai faktor pendukung dalam 

pengembangan keterampilan 

berbicara di kelas bahasa asing. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran bahasa Inggris 

memanfaatkan strategi 

berdiferensiasi dan teknik seperti 

brainstorming, atau pembelajaran 

kolaboratif dapat membantu siswa 

merasa lebih nyaman dan percaya diri 

ketika berbicara (Hamoud et al., 

2025). Selain itu, strategi pengajaran 

yang melibatkan siswa dalam aktivitas 

berbicara dengan cara yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

241 
 

menyenangkan dan tidak terburu-buru 

dapat meningkatkan keberanian 

mereka dalam berbicara di depan 

publik (Kaur et al., 2023). 

5. Peran Guru dan Lingkungan 
Belajar dalam Membangun 
Percaya Diri 

Penelitian lain juga menekankan 

pentingnya peran guru dalam 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi pengembangan 

kepercayaan diri siswa dengan cara 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan menciptakan 

kesempatan bagi siswa untuk berlatih 

berbicara secara rutin (Septiana & 

Rahayuningsih, 2022). Dalam konteks 

pendidikan bahasa asing, 

keberhasilan pengembangan 

keterampilan berbicara juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti penguasaan kosakata, yang 

juga berhubungan erat dengan rasa 

percaya diri siswa dalam 

menggunakan bahasa yang dipelajari 

(G. Kirana et al., 2022). 

6. Implikasi Kepercayaan Diri 
terhadap Keterampilan Berbicara 

Secara keseluruhan, berbagai 

penelitian tersebut menegaskan 

bahwa kepercayaan diri memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam 

mempengaruhi keterampilan 

berbicara siswa, baik di lingkungan 

pendidikan formal maupun non-

formal. Metode pembelajaran yang 

melibatkan teknik berbicara yang 

menyenangkan, serta dukungan dari 

guru dan lingkungan sekolah yang 

positif, terbukti menjadi faktor penentu 

dalam pengembangan keterampilan 

berbicara siswa (Anshori et al., 2024; 

Rahmawati et al., 2021). 

 
D. Kesimpulan 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepercayaan diri dan 

keterampilan berbicara pada siswa 

sekolah dasar. Siswa dengan tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi 

cenderung menunjukkan performa 

berbicara yang lebih baik. Peran guru 

dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung 

sangat penting dalam pengembangan 

kedua aspek tersebut. Namun, 

keterbatasan studi yang dianalisis 

terletak pada fokus yang masih 

terbatas pada metode pembelajaran 

tertentu, tanpa mempertimbangkan 

faktor budaya dan latar belakang 

sosial. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan perlu mengakomodasi 

variabel-variabel tersebut serta 

mengeksplorasi pendekatan 

pembelajaran yang lebih beragam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

242 
 

untuk meningkatkan efektivitas 

pengembangan kepercayaan diri dan 

keterampilan berbicara siswa. 
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